ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penggunaan Unsur Kebahasaan dalam
Cerita Fantasi Karya Siswa Kelas VII MTsN 4 Blitar” ini ditulis oleh Fatih
Farhan Husein, NIM. 17210163047, pembimbing Titik Dwi Ramthi Hakim,
M.Pd.

Kata kunci: Unsur Kebahasaan, Teks Fantasi

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah unsur kebahasaan pada
teks fantasi karya siswa. Pada teks fantasi karya siswa, terdapat beberapa unsur
kebahasaan pada kalimat. Kata ganti nama orang, kata mencerap pancaindra dan
kata sambung urutan waktu. Siswa masih jarang menggunakan kalimat mencerap
pancaindra. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan terhadap penggunaan unsur
kebahasaan. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan dari pihak terkait terutama
guru bahasa Indonesia agar karya siswa bisa menjadi lebih baik lagi.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana penggunaan
kata ganti dalam cerita fantasi karya siswa kelas VIIA MTsN 4 Blitar?; (2)
bagaimana penggunaan kata yang mencerap pancaindra untuk deskripsi latar
tempat, waktu, dan latar suasana dalam cerita fantasi karya siswa kelas VIIA
MTsN 4 Blitar?; (3) bagaimana penggunaan kata dengan makna kias dan makna
khusus dalam cerita fantasi karya siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar?; (4)
bagaimana penggunaan kata sambung pada urutan waktu dalam cerita fantasi
kelas VIIA MTsN 4 Blitar?; (5) bagaimana penggunaan kata atau ungkapan
keterkejutan dalam cerita fantasi karya siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar?; (6)
bagaimana penggunaan dialog atau kalimat langsung dalam cerita fantasi karya
siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah (1) mendeskripsikan kata ganti dalam cerita fantasi karya siswa kelas
VII A MTsN 4 Blitar; (2) mendeskripsikan penggunaan kata yang mencerap
pancaindra untuk deskripsi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana dalam
cerita fantasi karya siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar; (3) mendeskripsikan
penggunaan kata makna kias dan makna khusus dalam cerita fantasi karya siswa
kelas VII A MTsN 4 Blitar; (4) mendeskripsikan penggunaan kata sambung pada
urutan waktu dalam cerita fantasi karya siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar; (5)
mendeskripsikan penggunaan kata atau ungkapan keterkejutan dalam cerita
fantasi karya siswa kelas VII A MTsN 4 Blitar; (6) mendeskripsikan penggunaan
dialog atau kalimat langsung dalam cerita fantasi karya siswa kelas VII A MTsN
4 Blitar.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Sumber data berasal dari
karya siswa berupa teks fantasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dokumentasi. Adapun teksnik analisis data ada tiga, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi teori dan triangulasi teknik.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat penggunaan kata ganti
orang pertama, kedua dan ketiga. Kata ganti orang pertama yang ditemukan, yaitu
aku, saya, kami, dan kita. Kata ganti orang kedua yang ditemukan, yaitu kau,
kamu, dan kalian. Kata ganti orang ketiga yang ditemukan, yaitu mereka, dia, ia,
dan nama orang. Pada teks cerita fantasi karya siswa, terdapat sebelas karya yang
hanya menggunakan kata ganti orang ketiga, tiga karya yang menggunakan kata
ganti orang pertama dan ketiga, dan lima karya yang menggunakan kata ganti
orang pertama, kedua dan ketiga. Kemudian ditemukan penggunaan kata dalam
latar tempat, latar waktu dan latar suasana. Kata dalam latar tempat. Kata yang
mencerap pancaindra dalam latar tempat ditemukan sepuluh kalimat, sedangkan
latar waktu dan suasana terdapat satu kalimat. Pada teks cerita fantasi karya siswa
pada penggunaan latar tempat menggunakan pancaindra penglihatan dan perasa,
pada penggunaan latar waktu menggunakan pancaindra penglihatan dan perasa,
pada penggunaan latar suasana menggunakan pancaindra penglihatan.

Makna kias yang ditemukan dalam satu kalimat sedangkan makna khusus
yang ditemukan delapan belas kalimat. Satu kata yang ditemukan pada makna
kias adalah tulang punggung. Delapan belas kata yang ditemukan pada makna
khusus adalah mengobati, menggambar, memandangi, mengobati, mengabulkan,
mengamati, membantu, memanen, menabrak, bersenang-senang, menampak,
mengangguk, tersungkur, menganggukkan, mengkabulkan, terlelap, menyadari,
dan berpura-pura. Pada penggunaan kata sambung penanda urutan waktu. kata
sambung penanda urutan waktu yang ditemukan, yaitu setelah, kemudian, ketika,
lalu, tiba-tiba, akhirnya, dan sejak. Penggunaan kata atau ungkapan keterkejutan.
kata atau ungkapan keterkejutan yang ditemukan pada karya siswa, yaitu aduh,
yaampun, tiba-tiba, hah, kemudian, dan akhirnya. Penggunaan dialog atau kalimat
langsung dalam cerita, penggunaan dialog atau kalimat langsung dalam cerita
fantasi karya siswa ditemukan ada seratus dua kalimat.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Analysis of the Use of Linguistic Elements in Fantasy
Stories by Class VII Students of MTsN 4 Blitar" was written by Fatih Farhan
Husein, NIM. 17210163047, supervisor Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Key words: Linguistic Elements, Fantasy Text

The problem raised in this study is the language element in the fantasy text
of the students' work. In the students' fantasy text, there are several linguistic
elements in the sentence. Personal name pronouns, words perceive the senses and
conjunctions of time sequence. Students still rarely use sentences to perceive the
five senses. This is due to a lack of mastery over the use of linguistic elements.
Therefore, there needs to be guidance from related parties, especially Indonesian
language teachers so that students' work can be even better.

The focus of the problem in this study were (1) how to use pronouns in
fantasy stories by class VIIA MTsN 4 Blitar students ?; (2) how is the use of
words that perceive the senses to describe the setting of the place, time, and
setting of the atmosphere in the fantasy story written by class VIIA MTsN 4 Blitar
students ?; (3) how is the use of words with special class and meaning in fantasy
stories written by class VII A students of MTsN 4 Blitar ?; (4) how is the use of
conjunctions in the sequence of time in the fantasy story of class VIIA MTsN 4
Blitar ?; (5) how is the use of words or expressions of surprise in fantasy stories
written by class VII A students of MTsN 4 Blitar ?; (6) how is the use of direct
dialogue or sentences in fantasy stories written by class VII A students of MTsN 4
Blitar? The objectives of this research are (1) to describe the pronouns in the
fantasy story written by the VII A grade students of MTsN 4 Blitar; (2) describing
the use of words that perceive the senses to describe the setting, time setting, and
setting of the atmosphere in the fantasy story written by grade VII A students of
MTsN 4 Blitar; (3) describing the use of word class meanings and special
meanings in fantasy stories written by class VII A students of MTsN 4 Blitar; (4)
describe the use of conjunctions in time sequences in the fantasy stories written by
class VII A students of MTsN 4 Blitar; (5) describe the use of words or
expressions of surprise in the fantasy stories written by class VII A students of
MTsN 4 Blitar; (6) describes the use of direct dialogue or sentences in a fantasy
story by grade VII A students of MTsN 4 Blitar.

This research uses a qualitative approach. The data source came from the
students' work in the form of fantasy texts. Data collection techniques used
documentation. There are three data analysis techniques, namely data reduction,
data presentation, and drawing conclusions or verification. The data validity
technique uses theoretical triangulation and technical triangulation.

The results of this study indicate that there is use of first, second and third
person pronouns. The first person pronouns found are I, I, we, and we. The second
person pronouns found are you, you and you. The third person pronouns that are
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found are they, him, he, and people's names. In the text of the students' fantasy
stories, there are eleven works that only use third person pronouns, three works
that use first and third person pronouns, and five works that use first, second and
third person pronouns. Then found the use of words in the setting of place, time
setting and setting of atmosphere. Word in the setting. Ten sentences that perceive
the senses in the setting are found, while the time and atmosphere settings have
one sentence. In the text of fantasy stories written by students on the use of a
place setting using the senses of sight and taste, the use of time settings using the
senses of sight and taste, on the use of a setting using the sense of sight. And ata
kias meanings are found in two sentences while special meanings are found in
eighteen sentences. Two words that are found in the meaning of kias are time
capsule and backbone. The eighteen words found in specific meanings are to treat,
draw, stare, treat, grant, observe, assist, harvest, bump, have fun, appear, nod, fall,
nod, grant, fall asleep, realize, and pretend. On the use of conjunctions the time
sequence marker. conjunctions of time sequence markers found, namely after,
then, when, then, suddenly, finally, and since. Use of words or expressions of
surprise. words or expressions of surprise found in student work, namely ouch, oh
my, suddenly, hah, then, and finally. And the use of direct dialogue or sentences
in the story. The use of dialogue or direct sentences in the students' fantasy stories
was found to be one hundred and two sentences.
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